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Lampiran I 

 

Gambar 1. Daun pirdot kering 

 

Gambar 2. Serbuk daun pirdot 

 

Gambar 3. Pembuatan ekstrak kental daun pirdot 
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Lampiran II 

     

Gambar 4. Hasil ekstrak kental daun pirdot 

 

Gambar 5. Konsentrasi ekstrak etanol daun pirdot 
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Lampiran III 

 

Gambar 6. Pelarut etanol 70% 

 

Gambar 7. Penimbangan media MSA 

 

Gambar 8. Pembuatan media MSA 
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Gambar 9. Media MSA 

 

Gambar 10. Penimbangan NA 

 

Gambar 11. Media Nutrien Agar miring 
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Lampiran V 

 

Gambar 12. Biakan Staphylococcus aureus dalam media NA 

 

Gambar 13. Mc. Farland dan pengenceran bakteri  

 

Gambar 14. Pembuatan media MHA 
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Lampiran VI 

 

Gambar 15. Sebelum di inkubasi 

       

Gambar 16. Hasil penelitian 

Keterangan : 30% : Ekstrak Etanol Daun Pirdot 30% 

          50% : Ekstrak Etanol Daun Pirdot 50% 

         70% : Ekstrak Etanol Daun Pirdot 70% 

            +   : Tetrasiklin Sebagai Kontrol Positif 

                         : Etanol 70% Sebagai Kontrol Negatif 
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